BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Peningkatan jumlah remaja dalam beberapa tahun terakhir menimbulkan

terjadinya pergeseran pola yebab _tindak kriminalitas. World Health

Organization HQMM%&@J&&AMPAWW dunia sekitar

1/5 dari total jumlah penduduk di.lndonesia memiliki jumlilh remaja yang

terbilang besar yaitu mencapai 63,4 juta atau sekitar 26,7% dari total

penduduk. Banyaknya Jumlah remaja di indonesia menggambarkan adanya

)

resiko terjadi peningkatan pelanggaran hukum (BKKBN, 2011). Berdasarkan

data yang diperoleh dari Dirjen Permasyarakatan, Depkumham, oleh Afdal
A

(2010), kurang lebih 78.000 remaja yang tersebar menurut wilayah provinsi di

Qe I
indonesia berhadapan dengan permasalahan hukum. Penelitian ini akan
1
dilakukan pada remaja yang berada di SMP N Padang Panjang.
A\ V ‘_ —
Pelanggara "-\' p ;. i -. urut Videbeck

e 8
(2012) karm@m keterampilan

verbal untuk menjelaskan apa yang terjadi dan remaja memiliki perasaan yang
tidak stabil sehingga kurang mampu membedakan apa yang diinginkan dan
tidak diinginkan. Berdasarkan data dari BKKBN (2013) anak usia 10-14 tahun
telah melakukan seks bebas atau seks luar nikah sebanyak 4,38% sedangkan

pada usia 14-19 tahun sebanyak 41,8% telah melakukan seks bebas dan dari



hasil survei KPAI mengatakan bahwa 97% pelajar remaja pernah menonton
film porno. Hal ini terjadi karena ketidak mampuan remaja mengatakan
“tidak” untuk hal-hal yang bersifat negatif dan yang tidak dinginkan. Untuk
itu remaja perlu mempunyai kemampuan asertif agar tidak kehilangan hak-hak
pribadi sebagai individu yang cenderung mudah terpengaruh oleh pergaulan
dan berada dibawah kekuas rang_lain_yang mempengaruhinya (Novalia
dan Tri, Mﬁﬁ_{;‘rﬁﬁ”ﬂﬁm‘g itlanya mengatakan

banyaknyal remaja awal yang u asertif { dan memilih

memendam . perasaanya dengan menahan
pendapatnya. Keenga 3 R [ untuk
mengecewakan orang lai

Global Schoc survei kesehatan

a 13-15 tahun di

pesantren dan asrama serta tempat tahanan anak-anak — melaporkan telah

mengalami kekerasan fisik.

Temuan lainnya yang dirilis Women Crisis Center Nurani Perempuan Sumbar

(2015), pada bulan Januari - Juni 2015 didapatkan laporan setidaknya 46 kasus



yang menimpa perempuan dan anak-anak. Data lain dari Lembaga
Perlindungan Anak (LPA) Sumbar dari Januari —Juni mencatat ada 67 kasus
yang menimpa anak di antaranya 24 kasus tentang kekerasan seksual. Situasi
tersebut merupakan suatu salah satu fenomena yang terjadi pada remaja
sekaligus mengambarkan bahwa semakin Kkrisisnya kondisi remaja saat ini
yang dapat menimbulkan t remaja. Menurut Gisburg (2006)
mengatakmvm;gﬂ@ |MQA ampuan yang

berbeda dalam menghadapl setiag amampuan resiliensi adalah

kemampuan remaja untuk N tatumatis. Jakson

(2002) mengatakan resi J untuk beradaptasi
dengan baik meskipun beffladapa

Hasil pengkagi lah SMP Negeri

yang Bera 8 2.652 orang

tidak sopan dengan te an meminta paksa uang
temannya. Dari 5 sekolah SMP yang berada di padang panjang ditemukan data
pelanggaran yang paling banyak yaitu di SMP N 5 Padang Panjang dengan

jumlah siswa 512 orang.



Dari wawancara dengan guru Bimbingan Konseling (BK) yang dilakukan di
SMP N 5 Padang Panjang didapatkan kejadian ketidak asertifan dan resiliensi
pada remaja yaitu bahwa 20 orang siswa suka menjahili temanya, 10 orang
siswa suka berkelahi dengan temanya. 23 orang siswa didapati sering telat
masuk sekolah, dan 12 orang siswa suka bolos saat belajar disekolah. Dan
hasil wawancara dan observasi pada 1( siswa didapatkan 4 orang siswa
mengatakf@grwﬁgﬁ§d&m%w Isekalah karena ada

ag dia sulit

masalah dirumah, 3 orang siswa m enolak ajakan

temanya untuk bolos se kasar dengan

temannya, dan 1 orang si : { ok-olok temanya.

Ketidak agertifan remaja dapat diliha a Menjahili, suka berkelahi,

nolak hal yang

a kemampuan

Dari permasalahan-per n pada remaja didapatkan

adanya fator-fator penyebab yang menurut Bunadi (2010) menjelaskan bahwa
ada dua faktor yaitu : Faktor internal, yaitu kejahatan/kenakalan berasal dari
kemampuan fisik, dan moral anak itu sendiri. faktor eksternal yaitu yang
berasal dari lingkungan orang tua, keluarga atau masyarakat yang kurang

menguntungkan yang membuat remaja mudah terpengaruh dan pada masa



remaja awal ini remaja masih sulit membedakan mana yang baik dan mana

yang tidak baik.

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi kemampuan asertif dan
resiliensi pada remaja yaitu lingkungan, salah satunya adalah lingkungan
sekolah Upaya yang sud ilaku ihak sekolah dalam mengatasi
pelanggarmmagj;}&);MWP N 5 Padang

Panjang ynitU dehgan cara teg a siswa yng melakukan

2

kekerasan {baik dilingku iluar lingkungan
sekolah, siswa tersebut : at pe yang mereka
lakukan. Jika teguran lisalt ini ma siswa, maka akan
aikén langsung kepada orang
tua / wali mug . Orang tua akan

di panggiliu ika jelasz erilaku negatif

siswa selamha beradere
N S \

Namun upayg,yar dﬂ‘ X n 1 Mendapatkan hasil

K A B“N

yang maksimal sehingga~masths\terjadinya ~pelanggaran-pelanggaran yang

dapat mempengaruhi perembangan pada remaja untuk itu remaja perlu
memiliki kemampuan asertif untuk membela diri sendiri tanpa rasa cemas,
meekspresikan perasaan dengan jujur, nyaman dan memungkinkan untuk
bertindak menurut kepentingan diri sendiri (Albert dan Emmons, 2002).

Selain kemampuan asertif remaja juga perlu memiliki kemampuan resiliensi



yang membuat remaja mempunyai efikasi diri tinggi, kepercayaan diri yang
tinggi dalam bertindak, mampu berhubungan sosial yang baik, berani
mengambil resiko dan dapat bertahan dibawah rintangan yang besar
(Grotberg, 2003). Hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian Agbakwuru (2010)
bahwa remaja yang memiliki kemampuan asertif dan resiliensi dapat
menghadapi permasalahan seda ihadapi. Wesel (2002) menyatakan
dengan mmmégﬁgmmwsimalkanya

akan memungkinkan hasil yang b Intuk meIiJﬂungi diri dari

lingkungan sekitar.

Untuk itujupaya yang dapat dif \ atkan kemampuan
asertif dan resiliensi pada remaja ya g (2007) dalam

Nurhalimah promotif yang

dilakukan k penyuluhan

y o "r ” a E |
pada remaja ygng menga ;::fr%' yang meliputi
/\..;;. Bh“
berkomunikasi langsun ni mengatakan tidak untuk
permintaan yang tidak rasional, mampu menyatakan keberatan dengan baik,
meekspresikan apresiasi yang sesuai, ketermpilan berfikir jernih, memahami
emosi diri dan orang lain dan pengalaman akan kemampuan diri yang

menghasilkan kepercayaan diri (Stuart, 2016). Hal tersebut akan membuat

remaja memiliki kemampuan asertif dan resiliensi



Terapi asertif dapat dilakukan secara berkelompok pada remaja yang Menurut
Fortinash (2004) Terapi Asertif yang dilakukan dalam bentuk kelompok dapat
memberikan kesempatan kepada anggotanya untuk saling berbagi
pengalaman, saling membatu dalam menyelesaikan masalah. Dengan
demikian diharapkan setelah mendapatkan terapi kelompok Asertif yang
dilakukan dalam kelompok meni kan keterampilan interpesonalnya,
dan dapat M&WMMAS alam jmenyelesaikan

suatu pernlasélahah tanpa rasa cg aelitian AgbLkwuru (2010)

mengatakah bahwa terdag
resiliensi pada remaja a E elitlan Agbakwuru
(2010) didapatkan hasil Yang pG ‘ ekomendasi untuk
kebutuhanikonseling disekolah-se ) arend itu peneliti tertarik untuk

melakukan N 5 agar dapat

meningkatk remaja sehingga

Berdasarkan studi awa p kemampuan asertif dan
resiliensi maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut :

1.2.1 Ditemukan masalah tidak asertif dan resiliensi pada remaja

1.2.2 Ditemukan remaja yang belum memiliki kemampuan asertif dan

resiliensi.



1.2.3 Upaya sekolah untuk meningkatkan kemampuan asertif dan resiliensi
pada remaja belum ada.

1.2.4 Terapi kelompok asertif belum ada dilakukan disekolah.
Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui kemampuan asertif dan resiliensi

serta melakukan terapi kelk_aseni_LWrtujuan untuk
meningkatka emﬁibVaﬁ%§H1A(§rAm&AcSngam engemukakan

-

asertif dan

adap resiliensi setelah

:

anak remaja.

1.3.2 Tujuan khusus
a. Diketahui karakteristik remaja, usia, jenis kelamin, pendidikan remaja,

dan pendidikan orang tua.



b. Diketahui pengaruh terapi kelompok asertif terhadap kemampuan
asertif pada remaja.

c. Diketahui pengaruh terapi kelompok asertif terhadap Kemampuan
resiliensi pada remaja.

d. Diketahui hubungan antara kemampuan asertif dengan kemampuan

resiliensi pada remaja
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1.4 Manfaat ehelitiéh

Penelitian{ ini- diharapkan pihak yang terlibat

dalam pengembangan \ fifaat [penelitian ini

1.4.2

bahan pembelajaran dalam pendidikan keperawatan.

1.4.3 Manfaat metodologi penelitian
Hasil penelitian ini digunakan sebagai dasar pengembangan
keperawatan terutama pelayanan keperawatan jiwa. Agar

dikembangkan penelitian lanjutan dengan berbagai intervensi yang
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bertujuan untuk meningkatkan kemampuan asertif dan resiliensi pada

remaja.
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